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BAB V 

PENUTUP 

 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh koneksi politik terhadap 

nilai perusahaan yang diukur dengan tiga variabel, yakni PBV, PER dan Tobins’Q 

pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014 hingga 2017. 

Adapun sampel yang digunakan sebanyak 70 observasi dengan variabel kontrol 

berupa ukuran perusahaan dan ROE. Berdasarkan hasil penelitian pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan: 

1. Koneksi politik berpengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan yang diukur dengan PBV. 

2. Koneksi politik berpengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan yang diukur dengan PER. 

3. Koneksi politik berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan yang diukur dengan Tobins’Q. 

 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian saat ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti: 

1. Terbatasnya perusahaan yang terhubung secara politik karena sedikitnya 

kriteria yang ditentukan sehingga memiliki jumlah observasi yang sedikit 

pula. 
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2. Model R Square yang relatif kecil dari tiap variabel penelitian. Seperti 

model R Square dari PBV sebesar 22.3%, PER sebesar 24.2%, dan 

Tobins’Q sebesar 45.3%. 

 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang sudah dipaparkan, peneliti memberikan 

saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Perbanyak kriteria untuk perusahaan yang terhubung secara politik sehingga 

penelitian selanjutnya memiliki jumlah observasi lebih banyak agar 

mendapatkan hasil lebih akurat. 

2. Menambahkan variabel sehingga dapat mempengaruhi nilai R Square pada 

penelitian. 
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